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Abstrak	

Salah	 satu	 produk	 kain	 yang	 sedang	 berkembang	 pesat	 saat	 ini	 adalah	 kain	 ecoprint.	 Kain	 tersebut	
diwarnai	dan	diberi	 pola	dengan	bahan	yang	 ramah	 lingkungan,	 yaitu	dari	 pola	dan	pewarna	daun.	
Pembuatan	produk	tersebut	menggunakan	bahan-bahan	yang	ramah	lingkungan.	Salah	satu	pengrajin	
ecoprint	yang	terdapat	di	wilayah	Bantul,	Yogyakarta	adalah	Ibu-Ibu	Pengrajin	Ecoprint	Darussalam	
yang	beranggotakan	30	orang	dan	dibentuk	pada	tahun	2019.	Pada	pembuatan	kain	tersebut,	beberapa	
postur	 tubuh	 ibu-ibu	 tersebut	 mengalami	 postur	 yang	 kurang	 ergonomis,	 yaitu	 postur	 tubuh	 yang	
membungkuk.	Oleh	karena	itu,	ibu-ibu	tersebut	perlu	untuk	mendapatkan	pelatihan	dan	pendampingan	
dalam	menerapkan	sikap	kerja	yang	ergonomis	dan	memenuhi	kaidah	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	
(K3).	Untuk	mencapai	tujuan	tersebut,	tim	dosen	dan	mahasiswa	dari	Universitas	AKPRIND	Indonesia	
memberikan	pelatihan	dan	pendampingan	dengan	 tema	 tersebut.	Kegiatan	 ini	 berhasil	 dengan	baik	
dalam	meningkatkan	kesadaran	tentang	sikap	kerja	yang	ergonomis	kepada	ibu-ibu	tersebut.	Selain	itu,	
kegiatan	 ini	 juga	 dapat	 diterapkan	 secara	 langsung	 saat	 ibu-ibu	 bekerja	 sehingga	 mereka	 dapat	
meningkatkan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	mereka	secara	langsung	dengan	adanya	tambahan	APD	
dan	alat	produksi	yang	lebih	baik.		

Kata	kunci:	Pelatihan,	Ergonomis,	K3,	Pengrajin	Ecoprint	Darussalam,	Bantul	

	
Abstract	

One	of	the	rapidly	growing	fabric	products	today	is	ecoprint	fabric.	The	fabric	is	dyed	and	patterned	with	
environmentally	 friendly	 materials,	 namely,	 from	 leaf	 patterns	 and	 dyes.	 The	 product	 is	 made	 using	
environmentally	 friendly	 materials.	 One	 of	 the	 ecoprint	 artisans	 in	 the	 Bantul	 area,	 Yogyakarta,	 is	
Darussalam	Ecoprint	Craftswomen,	founded	in	2019	and	with	30	members.	During	fabric-making,	some	
mothers	 adopt	 less	 ergonomic	postures,	 such	as	 hunching.	Therefore,	 these	mothers	need	 training	and	
assistance	in	adopting	ergonomic	work	postures	and	complying	with	occupational	safety	and	health	(K3)	
standards.	To	achieve	this	goal,	a	team	of	lecturers	and	students	from	the	University	of	AKPRIND	Indonesia	
provided	 training	 and	 assistance	 with	 this	 theme.	 This	 activity	 successfully	 raised	 awareness	 among	
mothers	about	ergonomic	work	postures.	Furthermore,	this	activity	can	be	implemented	while	mothers	are	
working,	 directly	 improving	 their	 occupational	 safety	 and	 health	 with	 additional	 PPE	 and	 better	
production	tools.	
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PENDAHULUAN	
	

Ergonomi	adalah	ilmu	yang	mempelajari	sikap	kerja	yang	baik	dalam	melakukan	aktivitas	
agar	 seseorang	 terhindar	 dari	 sakit	 akibat	 kerja.	 Sakit	 tersebut	 dapat	 berupa	 sakit	 yang	
langsung	timbul	seketika	itu	juga	atau	sakit	yang	muncul	setelah	bertahun-tahun	bekerja.	Oleh	
karena	itu,	pengetahuan	ergonomi	yang	baik	perlu	untuk	dimiliki	oleh	masyarakat	atau	pekerja	
agar	dapat	beraktivitas	dengan	selamat	dan	sehat.	Ergonomi	adalah	ilmu	yang	menyesuaikan	
beban	kerja	dan	lingkungan	kerja	terhadap	kemampuan	fisik	dan	psikis	manusia.	Lingkungan	
kerja	 yang	 tidak	 ergonomis	 dapat	 menyebabkan	 posisi	 kerja	 yang	 tidak	 alamiah,	 seperti	
jongkok	dan	membungkuk	(Purbasari	et	al.,	2019;	Putri	et	al.,	2021;	Rinawati	&	Romadona,	
2016).		

Beberapa	 pelatihan	 tentang	 sikap	 kerja	 yang	 ergonomis	 telah	 diberikan	 kepada	
masyarakat	 yang	 ada	 di	 Yogyakarta.	 Pertama,	 pelatihan	 tentang	 peningkatan	 pengetahuan	
pencahayaan	dan	ventilasi	udara	yang	baik	untuk	mencegah	penyebaran	COVID-19	diberikan	
kepada	Ibu-Ibu	PKK	Kalijeruk	II	(Emaputra	et	al.,	2021).	Kedua,	pelatihan	tentang	pengetahuan	
ergonomi,	 pencahayaan,	 dan	 ventilasi	 udara	 yang	 baik	 di	 rumah	 saat	 pandemi	 COVID-19	
disampaikan	kepada	Ibu-Ibu	PKK	Kapanewon	Moyudan,	Yogyakarta	(Emaputra	et	al.,	2022).	
Ketiga,	penerapan	kaidah-kaidah	ergonomi	untuk	mencegah	penyebaran	COVID-19	diberikan	
kepada	 Ibu-Ibu	 PKK	 Putat	 Wetan,	 Patuk,	 Gunungkidul	 (Emaputra	 et	 al.,	 2024).	 Keempat,	
peningkatan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 di	 dapur	 diberikan	 kepada	 Ibu-Ibu	 Dusun	
Pucung	 dan	 Nglaos,	 Gunungkidul	 (Emaputra	 et	 al.,	 2025).	 Kegiatan-kegiatan	 tersebut	
diharapkan	dapat	meningkatkan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	masyarakat	baik	di	tempat	
kerja,	sekolah,	dan	di	rumah.		

Saat	ini	sedang	berkembang	pesat	produk	ecoprint.	Kain	ecoprint	adalah	pewarnaan	kain	
yang	 berasal	 dari	 bahan	 alami	 dengan	motif-motif	 yang	 sebagian	 besar	 dari	 bentuk	 (daun)	
tanaman.	 Salah	 satu	 pengrajin	 yang	 membuat	 produk	 tersebut	 adalah	 pengrajin	 Ecoprint	
Darussalam,	Bantul,	Yogyakarta.	Pengrajin	tersebut	terdiri	dari	30	anggota	dan	dibentuk	pada	
tahun	2019.	Bahan-bahan	yang	digunakan	untuk	membuat	ecoprint,	pertama,	berupa	daun	dan	
ranting	 dari	 berbagai	 tanaman,	 seperti:	 jati,	 jambu	 biji,	 pepaya,	 belimbing,	 lanang,	 jarak,	
mangsi,	 murbei,	 jeruju,	 truja,	 kelor,	 kelengkeng	 merah,	 jarak	 kepyar,	 kembang	 sepatu,	
ketapang,	kenanga;	kedua,	bahan	kain	berupa:	kain	rayon,	belacu,	dan	katun.	Produk-produk	
ecoprint	yang	diproduksi	oleh	pengrajin	tersebut	dapat	dilihat	pada	Gambar	1.		

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	1.	Produk-Produk	Ecporint	yang	Dihasilkan	oleh	Pengrajin	Ecoprint	Darussalam	
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Ibu-ibu	 Pengrajin	 Ecoprint	 Darussalam	 tersebut	 dalam	 memproduksi	 kain	 ecoprint	
berhadapan	 dengan	 sikap	 dan	 lingkungan	 kerja	 yang	 perlu	 untuk	mendapatkan	 perbaikan.	
Kondisi	tersebut	meliputi,	pertama,	ibu-ibu	tersebut	memiliki	postur	tubuh	yang	membungkuk	
saat	mencuci	kain,	menempatkan	daun	di	atas	kain,	dan	menggulung	kain	tersebut.	Kedua,	ibu-
ibu	 tersebut	berhadapan	dengan	bahaya	api,	gas,	dan	air	panas	saat	merebus	kain	ecoprint.	
Oleh	 karena	 itu,	 Ibu-Ibu	Pengrajin	Ecoprint	Darussalam	 tersebut	 perlu	untuk	mendapatkan	
pelatihan	 dan	 pendampingan	 tentang	 sikap	 kerja	 yang	 ergonomis	 dan	 memperhatikan	
keselamatan	dan	kesehatan	kerja	(K3).		
	

METODE	PELAKSANAAN	
	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilaksanakan	oleh	tim	dosen	dan	mahasiswa	
Universitas	 AKPRIND	 Indonesia	 kepada	 Ibu-ibu	 Pengrajin	 Ecoprint	 Darussalam,	 Bambang	
Lipuro,	Bantul,	Yogyakarta.	Kegiatan	ini	dilaksanakan	di	rumah	Ibu	Inna	Araada,	pimpinan	dari	
kelompok	tersebut,	dan	dilaksanakan	pada	tanggal	29	Oktober	2024,	pukul	12.30-16.00	WIB.		

Kegiatan	 ini	 dibagi	 melalui	 beberapa	 tahap.	 Pertama,	 tim	 dosen	 dan	 mahasiswa	
menyampaikan	tentang	teori	ergonomi	dan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	yang	baik	kepada	
ibu-ibu	tersebut.	Kedua,	sesi	tanya	jawab	dilaksanakan	untuk	meningkatkan	pemahaman	ibu-
ibu	 terhadap	 materi	 tersebut	 dan	 mencoba	 alat	 pelindung	 diri	 yang	 baru.	 Ketiga,	 ibu-ibu	
melakukan	 pratek	 pembuatan	 ecoprint	 secara	 langsung.	 Keempat,	 sementara	 ibu-ibu	
melakukan	praktek	 tersebut,	 tim	dosen	dan	mahasiswa	melakukan	pendampingan	 langsung	
kepada	ibu-ibu	tersebut	agar	dapat	menerapkan	secara	langsung	ilmu	ergonomi	tersebut.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

	
Kegiatan	 pelatihan	 ergonomi	 dan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 ini	 mampu	

meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 Ibu-ibu	 Pengrajin	 Ecoprint	 Darussalam	 di	
Bantul,	Yogyakarta.	Mereka	dapat	menerapkan	secara	langsung	ilmu	yang	didapatkan	dalam	
proses	produksi	kain	ecoprint.	Evaluasi	pembuatan	kain	ecoprint	yang	ergonomis	disesuaikan	
dengan	tahap-tahap	pembuatan	kain	tersebut	yang	melalui	beberapa	tahap.		
Tahap	Pemotongan	Kain,	Pipa	Penggulung,	dan	Plastik	Penggulung	

Tahap	pertama	pada	pembuatan	kain	ecoprint	dimulai	dengan	pemotongan	kain	dan	pipa	
penggulung	kain.	Kain	panjang	dipotong	sesuai	kebutuhan	(Gambar	2).	Pipa		yang	panjang	juga	
dipotong	sesuai	kebutuhan	sebagai	bahan	penggulung	kain	(Gambar	3).	Plastik	pelindung	juga	
dipotong	sesuai	dengan	panjang	kain	(Gambar	4).	Postur	tubuh	yang	perlu	diperbaiki	adalah	
postur	tubuh	yang	membungkuk	pada	ketiga	proses	tersebut,	karena	postur	tersebut	tidak	baik	
bagi	 tulang	 belakang.	 Oleh	 karena	 itu,	 para	 ibu-ibu	 tersebut	 perlu	 untuk	 menjaga	 postur	
tubuhnya	agar	tidak	terlalu	membungkuk	ke	depan.	Postur	tubuh	atau	tulang	belakang	yang	
melengkung	yang	disebabkan	oleh	kebiasaan	postur	kerja	yang	tidak	tepat	dapat	menyebabkan	
kifosis	(Sari	&	Hasmar,	2023).	Terdapat	hubungan	antara	postur	tubuh	yang	membungkuk	dan	
kifosis,	ibu-ibu	dapat	melakukan	peregangan	saat	waktu	istirahat	dan	saat	akan	mulai	bekerja	
(Novianti,	2015).		
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Ibu-Ibu	Sedang	Memotong	Kain	Bahan	Ecoprint	
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Gambar	3.	Pemotongan	Pipa	untuk	Pemegang	Kain	Saat	Direbus	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	4.	Pemotongan	Plastik	Pelindung	yang	Digunakan	Saat	Perebusan	Kain	
	
Tahap	Perendaman	Kain	pada	Larutan	CaCO3	

Tahap	 kedua	 adalah	 perendaman	 kain	 pada	 larutan	 CaCo3	 (Gambar	 5).	 Hal	 tersebut	
dilakukan	untuk	menetralkan	pH	kain	agar	warna	dari	daun	yang	diperoleh	dapat	bertahan	
lebih	lama.	Pada	proses	ini,	postur	kerja	ibu	tersebut	sedikit	membungkuk	ke	depan.		

	
	

	

	

	

	
	
	
	

Gambar	5.	Pencucian	Kain	dengan	Larutan	Kalsium	Karbonat	(CaCO3)	
	
Tahap	Pemasangan	Daun	pada	Kain	

Tahap	 kedua	 pada	 pembuatan	 kain	 ecoprint	 adalah	 pemasangan	 daun	 di	 atas	 kain	
(Gambar	6	dan	7).	Terdapat	berbagai	jenis	daun	yang	dapat	digunakan	untuk	membentuk	pola	
gambar	ecoprint	 yang	diinginkan.	Pemasangan	daun	 tersebut	dilakukan	di	 atas	 lantai.	Pada	
tahap	 ini,	 postur	 tubuh	 yang	 perlu	 diperhatikan	 adalah	 ibu-ibu	 yang	 membungkuk	 untuk	
menempatkan	daun	di	atas	kain.	Oleh	karena	itu,	ibu-ibu	perlu	untuk	menggerakan	tubuh	lebih	
dekat	ke	area	kain	yang	akan	dituju	atau	ditempeli	daun	untuk	mengurangi	lengkungan	yang	
terjadi	pada	area	 tulang	belakang.	Posisi	duduk	yang	membungkuk	yang	 terlalu	 lama	 tanpa	
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istirahat	 yang	 cukup	 dapat	 mengakibatkan	 ketegangan	 pada	 punggung	 dan	 leher	
(Cahyaningrum	 et	 al.,	 2025;	 Sartika	 et	 al.,	 2024)	 serta	 perubahan	 pada	 tulang	 belakang	
(Solehatin	et	al.,	2022).	Di	samping	itu,	duduk	dengan	posisi	membungkuk	dapat	meningkatkan	
tekanan	pada	bantalan	saraf	(Hadi	&	Hasmar,	2021).		

	

	
	

	

	
	

	
Gambar	6.	Pemasangan	Daun	di	Atas	Kain	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	7.	Pemasangan	Daun	di	Atas	Kain	dengan	Postur	Tubuh	yang	Sedikit	Membungkuk	
	

Tahap	Penutupan	dan	Penggulungan	Kain	
Setelah	daun-daun	tersebut	selesai	ditempatkan	di	atas	kain.	Langkah	selanjutnya	adalah	

melapisi	kain	dengan	plastik		(Gambar	8).	ibu-ibu	tersebut	menempatkan	plastik	penutup	di	
atas	kain	berisi	daun	dalam	posisi	 jongkok.	Postur	tersebut	dapat	diperbaiki	dengan	adanya	
penyediaan	 kursi	 kecil	 untuk	 duduk	 dalam	 proses	 tersebut.	 Ibu-ibu	 diperbolehkan	
membungkuk	,	tetapi	dengan	sudut	yang	kurang	dari	20O	(Nartha	&	Multazam,	2023).		

	

	
Gambar	8.	Ibu-ibu	Menutup	Kain	yang	Berisi	Daun	dengan	Plastik	dan	Siap	untuk	Digulung	

dengan	Pipa	
	

Setelah	itu,	kain	digulung	dengan	pipa	dan	diikat	dengan	perekat	lakban	untuk	masuk	ke	
dalam	perebusan	(Gambar	9).	Pada	tahap	ini,	posisi	pekerja	adalah	jongkok	dan	membungkuk,	
sehingga	 pekerja	 perlu	 untuk	memperbaiki	 postur	 tubuhnya	 seperti	 dengan	 duduk	 di	 atas	
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lantai	secara	langsung	dalam	menggulung	kain	ecoprint.	Posisi	membungkuk	yang	terlalu	lama	
dapat	menyebabkan	otot-otot	pada	tulang	punggung	meregang	(Hartati	&	Setiyowati,	2022).		

	
Gambar	9.	Penggulungan	Kain	Ecoprint	dengan	Pipa	Elastis	yang	Telah	Disiapakan	pada	

Proses	Sebelumnya	
	

Tahap	Pemasakan	dan	Pembilasan	Kain	
Setelah	 kain	 ecoprint	 berada	 di	 dalam	 gulungan	 pipa	 dan	 berbentuk	 lengkungan-

lengkungan.	Tahap	selanjutnya	adalah	memasukkan	gulungan	kain	tersebut	ke	dalam	wadah	
untuk	direbus	agar	warna	dari	daun	melekat	pada	kain.	Adanya	tambahan	alat	steamer	kain	
yang	 berkapasitas	 200	 liter.	 Hal	 tersebut	 dapat	 meningkatkan	 kecepatan	 perebusan,	 yang	
semula	 10	 jam	 berkurang	menjadi	 3	 jam	 saja	 (Gambar	 10).	 Tim	 juga	memberikan	 kompor	
dengan	daya	api	yang	lebih	baik.	Hal	tersebut	juga	dapat	menjaga	keselamatan	dan	kesehatan	
kerja	para	ibu-ibu	karena	menggunakan	wadah	yang	lebih	kuat,	kokoh,	dan	tinggi.		

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	10.	Wadah	Perebusan	Kain	Ecoprint	yang	Lebih	Kuat	dan	Kokoh,	Serta	Adanya	

Kompor	Baru	yang	Berkekuatan	Lebih	Baik	dan	Aman	
	

Setelah	beberapa	saat,	perebusan	tersebut	telah	selesai	dan	masuk	pada	pembilasan	kain	
(Gambar	11	dan	12).	Pada	tahap	ini,	gulungan	kain	diambil,	dan	air	disaring	untuk	memisahkan	
sisa	daun.	Pada	tahap	ini,	ibu-ibu	dan	mahasiswa	perlu	untuk	menggunakan	sepatu	boot	dan	
sarung	tangan	untuk	menjaga	anggota	tubuh,	seperti	kaki	dan	tangan,	dari	air	panas	dan	warna	
yang	 ditimbulkan.	 Profesi	 lain	 yang	 juga	 memerlukan	 perbaikan	 postur	 karena	 sering	
membungkuk	saat	bekerja	adalah	dokter	gigi	(Nartha	&	Multazam,	2023),	petani	saat	memanen	
(Bausad	 &	 Allo,	 2023),	 pekerja	 pengangkat	 galon	 air	minum	 (Syamsul,	 2024),	 dan	 pekerja	
laundry	bagian	setrika	baju	(Purwaningsih	et	al.,	2017).	Posisi	 tersebut	dapat	menimbulkan	
rasa	tidak	nyaman	pada	kepala,	mata,	 leher,	punggung,	serta	pinggang	(Nartha	&	Multazam,	
2023).			
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Gambar	11.	Pembilasan	Kain	Setelah	Perebusan	dan	Penyaringan	Daun	Sisa	Perebusan	

	

	
Gambar	12.	Mahasiswa	Membantu	Pembilasan	Kain	Ecoprint	

	
Untuk	meningkatkan	kemampuan	K3,	tim	pengabdi	juga	memberikan	beberapa	bantuan	

yang	dapat	digunakan	oleh	ibu-ibu	tersebut.	Bantuan	tersebut	berupa	sepatu	boots	dan	sarung	
tangan	kepada	kelompok	ibu-ibu	tersebut	agar	dapat	membantu	meningkatkan	K3	saat	mereka	
bekerja.			

	

	
Gambar	13.	Ibu-Ibu	Sedang	Mencoba	Sarung	Tangan	Kuning	dan	Sepatu	Boot	Hitam	yang	

Baru	
	

Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 dilakukan	 oleh	 tim	 dosen	 dan	 mahasiswa	
Universitas	AKPRIND	Indonesia	mampu	meningkatkan	pengetahuan	ergonomi	dan	 	K3	bagi	
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Ibu-ibu	Pengrajin	Ecoprint	Darussalam	di	Bantul,	Yogyakarta.	Kegiatan	ini	berhasil	dengan	baik	
dalam	meningkatkan	kesadaran	tentang	sikap	kerja	yang	ergonomis	kepada	ibu-ibu	tersebut.	
Selain	 itu,	 kegiatan	 ini	 juga	dapat	diterapkan	secara	 langsung	 saat	 ibu-ibu	bekerja	 sehingga	
mereka	dapat	meningkatkan	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	mereka	secara	langsung	dengan	
adanya	tambahan	APD	dan	alat	produksi	yang	lebih	baik.	
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